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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Diskripsi Singkat Obyek Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Aswaja Tunggangri yang beralamatkan  

Jalan Raya Tunggangri - Jabon, bersebelahan dengan Masjid Jami' PANCA 

HIDAYAH. Deskripsi objek penelitian akan dijelaskan secara singkat sebagai 

berikut: 

1. Sejarah Singkat Berdirinya MTs Aswaja Tunggangri 

  Madrasah ini berdiri berkat jasa Al Maghfurlah KH. Mohammad Syiradj 

yang mewaqafkan tanahnya untuk keperluan pendidikan bagi generasi muda Islam 

Kalidawir khususnya dan umat Islam pada umumnya. Walaupun berada dalam 

status swasta, muridnya juga ada yang dari luar kota diantaranya Blitar, 

Trenggalek, Gresik, Lampung dan lain-lain.Menurut Piagam Madrasah No: 

L.m./372/1980 yang dikeluarkan oleh Kepala Kantor Kementerian Agama 

Propinsi Jawa Timur, bahwa madrasah ini didirikan pada tahun 1967. Dalam 

rentang waktu 44 tahun madrasah ini dipimpin oleh 6 (enam)  orang Kepala 

Madrasah yang berturut-turut yaitu  

a. Bapak Kyai Amir Hisyam (Tanjung) 

b. Bapak Sauji Mansur (Karangtalun) 

c. Bapak Abdul Hakim Mustofa (Samir,Ngunut ), beliau mantan anggota Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten Tulungagung 

d. Bapak H. Sumardji, A.Md (Karangtalun) 
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e. Bapak Bibit Prayoga, M.Pd. (Ngrendeng, Gondang), Alm.Bapak H.Imam 

Mukti, S.Pd.I (Pagersari) 

f. Alm. Bapak Drs. Rohmat, M.Pd (Sumbergempol) 

g. Sekarang dipimpin oleh Ibu ST. Asiyah, M.Pd.I (Tanjung) yang juga 

merupakan sekretaris muslimat NU Kec. Kalidawir. 

Menurut sebagian tokoh Kalidawir, pada tahun 1977 Madrasah ini akan di 

Negerikan, namun ada sebagian yang tidak merelakanya, sehingga yang terjadi 

waktu itu adalah yang di Negerikan pindah ke utara (sekarang MTs Negeri 

Tunggangri) sedangkan yang di selatan tetap Swasta dan ini di kelola oleh 

pengurus dan tokoh NU Kalidawir sampai sekarang. 

2. Keadaan Guru dan Karyawan  

Yang dimaksud guru adalah tenaga pendidik yang mengajar di MTs 

Aswaja Tunggangri . Sedangkan yang dimaksud karyawan adalah pegawai yang 

bukan guru, meliputi pegawai tata usaha dan pegawai tidak tetap. Di MTs Aswaja 

Tunggangri terdapat guru yang sudah berkompetensi di bidangnya masing-masing 

dan karyawan yang sesuai dengan tugas-tugasnya. Di MTs Aswaja Tunggangri 

untuk jumlah guru ada 27 dan jumlah karyawan ada 4. 

3. Keadaan Peserta Didik MTs Aswaja Tunggangri 

Peserta didik adalah siswa-siswi yang secara resmi belajar di MTs Aswaja 

Tunggangri. Pada saat penelitian ini, jumlah siswa MTs Aswaja Tunggangri 

adalah 306 siswa yang terbagi dalam beberapa kelas yaitu:  

 Kelas VII sebanyak 3   kelas dengan jumlah 87 siswa  

 Kelas VIII sebanyak 3 kelas dengan jumlah 113 siswa 
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 Kelas IX sebanyak   4 kelas dengan jumlah 106 siswa 

4. Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Aswaja Tunggangri 

Dalam menyelenggarakan proses belajar mengajar, suatu lembaga 

pendidikan mempunyai sarana dan prasarana yang digunakan sebagai alat 

penunjang keberhasilannya. Adapun sarana dan prasarana MTs Aswaja 

Tunggangri pada tahun pelajaran 2014/ 2015 yaitu: 

a. Gedung atau bangunan MTs Aswaja Tunggangri.  

b. Struktur Organisasi Guru bisa dilihat di lampiran. 

c. Fasilitas belajar dan mengajar Para siswa MTs Aswaja Tunggangri sudah 

memiliki alat-alat belajar seperti buku boll point, penggaris dan lain-lain. 

Disamping sekolah juga menyediakan alat-alat yang menunjang kegiatan 

sekolah seperti kapur tulis, penghapus, papan tulis, penggaris, alat peraga dan 

lain sebagainya.. Selain alat-alat yang menunjang dalam proses belajar 

mengajar seperti yang telah tersebut diatas, guru juga menyiapkan alat 

pengajaran seperti prota, promes dan perangkat lainnya yang disesuaikan 

dengan kurikulum terbaru yang ada. 

 

B. Penyajian Data  dan Analisis Data 

1. Penyajian Data Penelitian 

Deskripsi Data Berikut ini akan dideskripsikan serta dituliskan data hasil 

penelitian untuk masing-masing variabel. Berdasarkan teknik pengumpulan data 

yang telah dijelaskan pada BAB III, penelitian ini menggunakan tiga teknik yaitu 

dokumentasi, observasi serta angket. Angket sebagai instrumen utama dalam 
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penelitian digunakan untuk mengetahui tingkatan kecerdasan emosional dan   

kecerdasan spiritualpada diri siswa. Tingkatan kecerdasan emosional dan 

kecerdasan spiritual pada diri siswa dilambangkan dalam bentuk skor angket. Skor 

yang diperoleh dari angket tersebut nantinya akan digunakan sebagai bahan 

analisis untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh terhadap prestasi belajar 

matematika siswa. Sebelum digunakan untuk penelitian instrumen angket telah 

diuji validitas dan reliabilitasnya. Angket yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya selanjunya digunakan untuk pengambilan data dari sampel 

penelitian. 

 Pelaksanaannya pada tanggal 28 April 2015 yang bertempat di MTs 

Aswaja Tunggangri, kecamatan Kalidawir kabupaten Tulungagung. Sampel pada 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII-B yang berjumlah 42. Tetapi data 

yang saya dapatkan dalam penelitian berjumlah 39 siswa terdiri dari 26 siswa 

perempuan dan 13 siswa laki-laki. Observasi dilakukan untuk mengetahui 

mengenai proses pengisian angket. Data hasil observasi dapat dilihat pada 

lampiran. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data prestasi belajar 

matematika siswa yang diambil dari rapot dan arsip nilai guru matematika. 

Dengan metode ini juga diperoleh data jumlah siswa yang ada disana.  

Pada penelitian ini terdapat tiga data utama yang akan dianalisis 

selanjunya hasil analisis tersebut digunakan untuk menjawab rumusan masalah. 

Berikut ini akan dituliskan data hasil penelitian berdasakan variabel yang 

ditetapkan dalam penelitian: 
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a. Variabel Bebas  

Variabel bebas pada penelitian ini adalah kecerdasan emosional dan 

kecerdasan spiritual berikut ini adalah data hasil penelitian menggunakan metode 

angket: 

Tabel 4.1 

Data Skor Angket Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual 

 
No Nama Siswa Kecerdasan 

Emosional 

Kecerdasan 

Spiritual 

1 ALA 90 101 

2 AFM 112 104 

3 ALM 99 101 

4 AMR 98 97 

5 AMM 108 106 

6 ASM 132 126 

7 AYN 102 102 

8 DHP 105 111 

9 EWS 96 91 

10 ELI 94 98 

11 ETK 107 103 

12 FRZ 95 102 

13 HDS 103 109 

14 HLS 108 105 

15 HPN 97 96 

16 IAM 112 114 

17 IMA 119 119 

18 IRM 122 117 

19 ISM 82 101 

20 KFI 101 99 

21 LIA 96 95 

22 FNH 113 109 

23 MSR 100 108 

24 MMA 94 101 

25 MAA 87 93 

26 MRA 107 102 

27 MHM 90 100 

28 MNA 109 110 

29 MBN 106 105 

30 MIA 98 119 
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No Nama Siswa Kecerdasan 

Emosional 

Kecerdasan 

Spiritual 

31 NAF 107 106 

32 NTS 91 104 

33 RNW 92 100 

34 SDS 108 115 

35 SNS 98 100 

36 ZNR 93 97 

37 SAN 101 114 

38 TNS 110 107 

39 WMK 96 104 

 

Keterangan: Data diatas diperoleh dari hasil analisis angket, adapun angket 

yang digunakan untuk penelitian dapat dilihat pada lampiran 4. 

b. Variabel Terikat  

Variabel terikat adalah prestasi belajar matematika yang diperoleh dari 

nilai rata-rata rapot matematika kelas 2 semester 1, serta nilai matematika kelas 2 

Mid Semester 2 yaitu . 

Tabel 4.2 

Data Nilai Prestasi Belajar Matematika 

 
No  Nama Siswa Nilai 

Semester 1 

Nilai Mid 

Semester II 

Rata-

rata 

1 ALA 86 60 73 

2 AFM 87 55 71 

3 ALM 87 60 73.5 

4 AMR 86 60 73 

5 AMM 86 67 76.5 

6 ASM 86 55 70.5 

7 AYN 86 60 73 

8 DHP 86 60 73 

9 EWS 85 50 67.5 

10 ELI 85 55 70 

11 ETK 85 60 72.5 

12 FRZ 85 60 72.5 

13 HDS 86 55 70.5 

14 HLS 87 60 73.5 
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No  Nama Siswa Nilai 

Semester 1 

Nilai Mid 

Semester II 

Rata-

rata 

15 HPN 86 55 70.5 

16 IAM 87 75 81 

17 IMA 87 60 73.5 

18 IRM 88 75 81.5 

19 ISM 85 55 70 

20 KFI 86 52 69 

21 LIA 86 52 69 

22 FNH 85 55 70 

23 MSR 86 52 69 

24 MMA 86 60 73 

25 MAA 87 55 71 

26 MRA 85 55 70 

27 MHM 86 55 70.5 

28 MNA 85 55 70 

29 MBN 86 55 70.5 

30 MIA 86 55 70.5 

31 NAF 86 63 74.5 

32 NTS 85 52 68.5 

33 RNW 86 48 67 

34 SDS 88 75 81.5 

35 SNS 86 52 69 

36 ZNR 86 55 70.5 

37 SAN 85 55 70 

38 TNS 85 52 68.5 

39 WMK 86 55 70.5 

 

Keterangan: data diatas diperoleh dari nilai rapotmatematika semester 1 

dan nilai matematika mid semester 2  dariarsip nilai guru matematika kelas VIII. 

1. Analisis data 

Setelah data terkumpul diperlukan adanya analisis data. Sebelum diuji 

hipotesis diadakan uji prasyarat. Adapun persyaratan tersebut adalah: 
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a. Uji Normalitas 

 Berikut ini adalah hasil uji normalitas data kecerdasan emosional, 

kecerdasan spiritual dan prestasi belajar matematika. 

Hipotesis untuk uji normalitas adalah: 

𝐻0: Data yang diuji berdistribusi normal. 

𝐻1: Data yang diuji tidak berdistribusi normal.  

Pengambilan Keputusan:  

Jika nilai signifikansi variabel ≥ 0,05, maka 𝐻0diterima.  

Jika nilai signifikansi variabel < 0,05, maka 𝐻0 ditolak.  

Berdasarkan hasil out-put pada lampiran 9  dapat disimpulkan:  

1. Nilai signifikansi pada tabel kolmogorof-smirnov dan kolom 𝑋1 adalah 0,904. 

Karena signifikansi variabel lebih dari 0,05 maka 𝐻0 diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel 𝑋1 (data kecerdasan emosional) berdistribusi 

normal.  

2. Nilai signifikansi pada tabel kolmogorof-smirnov dan kolom 𝑋2 adalah 0,728. 

Karena signifikansi variabel lebih dari 0,05 maka 𝐻0 diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel 𝑋2 data kecerdasan spiritual) berdistribusi normal.  

3. Nilai signifikansi pada tabel kolmogorof-smirnov dan kolom Y adalah 0,068. 

Karena signifikansi variabel lebih dari 0,05 maka 𝐻0 diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel 𝑌 (data hasil belajar matematika) berdistribusi 

normal. 
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b. Uji Linieritas  

Berikut ini adalah hasil uji linieritas data kecerdasan emosional dengan 

prestasi belajar matematika dan kecerdasan spiritual dengan prestasil belajar 

matematika. Hipotesis untuk uji linieritas adalah: 

𝐻0 : Terdapat hubungan yang linier variabel bebas dengan variabel terikat. 

𝐻1 :    Tidak terdapat hubungan linier variabel bebas dengan variabel terikat. 

Pengambilan keputusan dengan membandingkan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf 

signifikan 5% :  

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻0  diterima 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   , maka 𝐻0  ditolak 

Berdasarkan hasil out-put pada lampiran 10 dapat disimpulkan:  

1. Nilai kolom signifikansi pada baris linierity kecerdasan emosional dengan 

prestasi belajar sebesar 0,017. Karena signifikansi variabel kurang dari 0,05 

maka 𝐻0 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa antara variabel 𝑋1 

(kecerdasan emosional) dengan prestasil belajar matematika terdapat hubungan 

yang linier.  

2. Nilai kolom signifikansi pada baris linierity kecerdasan spiritual dengan 

prestasi belajar adalah 0,04. Karena signifikansi variabel kurang dari 

0,05 maka 𝐻0 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 𝑋2 

(kecerdasan spiritual) dengan prestasi belajar matematika terdapat hubungan 

yang linier.  
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   Berdasarkan hasil analisis tersebut diketahui jika terdapat hubungan linier 

antara kecerdasan emosional dengan prestasi belajar matematika dan terdapat 

hubungan yang linier antara kecerdasan spiritual dengan prestasi belajar 

matematika. Karena asumsi prasyarat terpenuhi, maka data penelitian tersebut 

dapat dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linier. 

c. Uji Multikolinieritas 

Berdasarkan data yang diperoleh, dalam mendeteksi multikolinieritas dapat 

dilihat dengan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Uji multikolinieritas secara 

manual dijabarkan seperti di bawah ini: 

1)  𝐻0: tidak terdapat hubungan multikolinieritas 

𝐻1: terdapat hubungan multikolinieritas 

2) Dasar pengambilan keputusan dengan membandingkan nila VIF 

- Jika nilai VIF ≥ 5, maka 𝐻0  Ditolak  

- Jika nilai VIF < 5, maka 𝐻0 Diterima  

Tabel 4.3 

 Uji multikolinieritas 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 52.321 7.021  7.452 .000   

kcrds_sprtl .112 .098 .251 1.140 .262 .461 2.171 

kcrds_emsl .075 .076 .220 .998 .325 .461 2.171 

a. Dependent Variable: nilai_prsts      
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Dari tabel 4.3 diperoleh nilai VIF adalah 2,171. Karena nilai VIF 2,171 <

 5 maka 𝐻0 diterima, sehingga disimpulkan tidak ada gejala multikolinieritas. 

Dengan ditolak 𝐻1, maka 𝐻0 diterima yang berarti dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat multikolinieritas 

d. Uji heteroskedastisitas 

Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dengan membandingkan 

antara nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 Dengan bantuan program SPSS 16.0 for 

windows diperoleh: 

Tabel 4.4  

Uji heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 52.321 7.021  7.452 .000 

kcrds_emsl .075 .076 .220 .998 .325 

kcrds_sprtl .112 .098 .251 1.140 .262 

a. Dependent Variable: nilai_prsts    

 

Dari tabel 4.4 diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  adalah 0,998 dan 1,140. Sedangkan 

nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dapat dicari pada tabel 𝑡 dengan 𝑑𝑓 =  𝑛 –  2 atau 39 –  2 =  37 pada 

pengujian 2 sisi. (signifikansi 0,05), dapat dinilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,042. Karena 

nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  (0,998 dan 1,140) berada pada -𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  ≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 

disimpulkan tidak ada gejala heteroskedastisitas 
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e. Uji Autokorelasi 

Berdasarkan data yang diperoleh, dalam mendeteksi autokorelasi dilihat 

dengan membandingkan nilai 𝑑𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Dengan bantuan program SPSS 16.0 for 

windows diperoleh: 

Tabel 4.5 

 Uji Autokorelasi 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .439
a
 .193 .148 3.169 2.313 

a. Predictors: (Constant), kcrds_sprtl, kcrds_emsl  

b. Dependent Variable: nilai_prsts   

 

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai DW (2,313). Sedangkan nilai DW 

tabel dengan 𝑑𝑘 =  2,34 pada pengujian 2 sisi (signifikansi 0,05), didapat nilai 

𝑑𝐿 (1,391) dan 𝑑𝑈 (1,600). Karena nilai DW (2,313) berada pada 𝑑𝐿 <  𝐷𝑊 <

 (4 − 𝑑𝐿), maka dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi. 

f. Uji Hipotesis 

 Data berupa skor angket kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual dan 

prestasi belajar matematika hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 4.1 dan 4.2 

Sedangkan tabel kerja untuk analisis regresi dapat dilihat pada lampiran.  

Berdasakan rumus korelasi product moment dilanjutkan analisis data 

dengan regresi linier sederhana dan regresi linier ganda, data penelitian akan 

diolah dan dianalisis untuk menjawab rumusan masalah yang diajukan:  
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1) Pengaruh kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar matematika siswa 

kelas VIII MTs Aswaja Tunggangri tahun ajaran 2014/2015.  

𝐻0: Tidak ada pengaruh kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar 

matematika siswa kelas VIII MTs Aswaja Tunggangri tahun ajaran 

2014/2015 

𝐻𝑎: Ada pengaruh kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar matematika 

siswa kelas VIII MTs Aswaja Tunggangri tahun ajaran 2014/2015. 

Tabel 4.6 

Hasil Perhitungan Regresi Sederhana Kecerdasan Emosional dan 

Nilai Prestasi  

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .405
a
 .164 .141 3.182 

a. Predictors: (Constant), kcrdsn emsi 
 

b. Dependent Variable: nilai prsts 
 

 

Kriteria Pengujian: 

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  , maka 𝐻𝑎diterima, artinya korelasi signifikan. 

Jika rhitung < rtabel  , maka 𝐻0 diterima, artinya korelasi tidak signifikan. 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan SPSS 16.0 (tabel 4.6) diperoleh 

rhitung = 0,405. Melihat taraf signifikansi 5% pada taraf 𝑟 product moment 

dengan 𝑑𝑘 = 𝑛 − 2 = 39 − 2 = 37 diperoleh pada taraf 5% = 0,325. Maka 

dengan demikian harga rhitung ≥ rtabel. Sehingga 𝐻0  ditolak dan 𝐻𝑎diterima 

pada taraf signifikansi 5%. 
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Kemudian untuk melihat seberapa besar kontribusi kecerdasan emosional 

mempengaruhi prestasi belajar matematika siswa kelas VIII MTs Aswaja 

Tunggangri tahun pelajaran 2014/2015, dapat digunakan rumus Koefisien Penentu 

(KP) atau ada yang menyebutnya Koefisien Determinasi yang dirumuskan 

𝐾𝐷 = 𝑟2. 100% = (0,405)2. 100% = 0,164.100% = 16,4% artinya kecerdasan 

emosional memberikan kontribusi terhadap prestasi belajar matematika sebesar 

16,4% atau dapat disimpulkan prestasi belajar matematika dipengaruhi oleh 

kecerdasan emosional sebesar 16,4%. Sisanya 83,6% prestasi belajar matematika 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Tabel 4.7 

Hasil Regresi Sederhana Uji F pada Kecerdasan Emosional dan 

Prestasi Belajar Matematika  

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 73.395 1 73.395 7.251 .011
a
 

Residual 374.528 37 10.122 
  

Total 447.923 38 
   

a. Predictors: (Constant), kcrdsn emsi 
   

b. Dependent Variable: nilai prsts 
   

 

Dari hasil perhitungan analisis data menggunakan SPSS 16.0 (tabel 4.7)  

Besarnya 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔adalah 7,251 apabila dikonsultasikan pada 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 

𝑑𝑏 (1.37) diperoleh 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  =  3,252. Sedangkan besarnya nilai signifikansi pada 

tabel 7,251 adalah 0,011 dan lebih kecil dari 0,05, artinya terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan antara variabel kecerdasan emosional dengan variabel 

prestasi belajar matematika pada siswa kelas VIII di MTs Aswaja Tunggangri 
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tahun pelajaran 2014/2015. Pada taraf signifikansi 5%. Maka dilanjutkan uji 

analisis regresi untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya. 

Dengan menggunakan SPSS 16.0 dan dengan perhitungan rumus regresi 

Y =  𝑎 +  𝑏𝑋 maka harga intersep 𝑎 dan koefisien regresi 𝑏 dapat ditentukan 

sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Perhitungan Regresi Sederhana Kecerdasan Emosional Terhadap 

Prestasi Belajar Untuk Melihat Perubahan Dan Uji T 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 57.631 5.275 
 

10.925 .000 

kcrdsn emsi .139 .051 .405 2.693 .011 

a. Dependent Variable: nilai prsts 
   

 

Berdasarkan tabel 4.8 teradapat output (coefficient), pada output ini 

digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen.
1
 Pada output (coefficient) terbaca tingkat nilai signifikan 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 2,693 dan signifikansi 0,011. Sedangkan untuk menguji hipotesis yang 

diajukan apakah diterima ataupun ditolak dengan melihat nilai signifikansi 𝑡 test 

dan nilai signifiansi tersebut. Ketentuan penerimaan atau penolakan terjadi jika 

taraf signifikansi di bawah atau sama dengan 0,05, atau signifikansi thitung >

ttabel   maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎  diterima. 

                                                 
1
 Dwi Priyatno, 5 jam Belajar olah Data dengan SPSS 17..., hal. 134 
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Sebelumnya harus ditentukan dulu derajat kebebasan (db) sebelum melihat 

nilai 𝑡 pada keseluruhan sampel yang diteliti dengan rumus db = N-2, karena 

jumlah sampel yang diteliti (N) adalah 39 siswa, maka db = 39-2 = 37. Nilai 

db = 37 berdasarkan nilai db tersebut pada taraf signifikansi 5% ditemukan 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,688.  

Dilihat dari tabel nilai signifikansi yang didapat yaitu signifikansi 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

(2,693) > ttabel  (1,688) dan pada taraf signifikansi 0,011 <  0,05, sehingga 

disimpulkan 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎diterima yang artinya ada pengaruh kecerdasan 

emosional terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VIII MTs Aswaja 

Tunggangri tahun pelajaran 2014/2015. 

Berdasarkan harga 𝑎 dan 𝑏 yang ditemukan pada persamaan regresi di 

atas, dapat dituliskan 𝑌 =  57,631 + 0,139𝑋. Persamaan ini dapat diprediksikan 

bahwa variabel kriterium Y rata-rata akan berubah sebesar 0,139 untuk setiap satu 

unit perubahan yang terjadi pada variabel prediktor. 

Persamaan 𝑌 =  57,631 + 0,139𝑋.  dapat dilukiskan ke dalam sebuah 

garis linier dan garis regresi yang berfungsi untuk melukiskan korelasi antara 

variabel 𝑋 dan variabel 𝑌, juga untuk mendapatkan sebuah dasar ramalan yang 

persisnya sangat kuat yang ditandai oleh kesalahan dasar ramalan atau residu yang 

sekecil-kecilnya. 

2.) Pengaruh kecerdasan spiritualterhadap prestasi belajar matematika siswa kelas 

VIII MTs Aswaja Tunggangri tahun ajaran 2014/2015.  



74 

 

 

 

Ho: Tidak ada pengaruh kecerdasan emosionalterhadap prestasi belajar 

matematika siswa kelas VIII MTs Aswaja Tunggangri tahun ajaran 

2014/2015 

Ha: Ada pengaruh kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar matematika 

siswa kelas VIII MTs Aswaja Tunggangri tahun ajaran 2014/2015. 

Tabel 4.9 

Hasil Perhitungan Regresi Sederhana Kecerdasan Spiritual 

 dan Nilai Prestasi  

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .413
a
 .171 .148 3.169 

a. Predictors: (Constant), kcrds_sprtl 
 

b. Dependent Variable: nilai_prsts 
 

 

Kriteria Pengujian: 

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  , maka 𝐻𝑎diterima, artinya korelasi signifikan. 

Jika rhitung < rtabel  , maka 𝐻0 diterima, artinya korelasi tidak signifikan. 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan SPSS 16.0 (tabel 4.9) diperoleh 

rhitung= 0,413. Melihat taraf signifikansi 5% pada taraf 𝑟 product moment 

dengan 𝑑𝑘 = 𝑛 − 2 = 39 − 2 = 37 diperoleh pada taraf 5% = 0,325. Maka 

dengan demikian harga rhitung ≥ rtabel. Sehingga 𝐻0  ditolak dan 𝐻𝑎diterima 

pada taraf signifikansi 5%. 

Kemudian untuk melihat seberapa besar kontribusi kecerdasan spiritual 

mempengaruhi prestasi belajar matematika siswa kelas VIII MTs Aswaja 

Tunggangri tahun pelajaran 2014/2015, dapat digunakan rumus Koefisien Penentu 
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(KP) atau ada yang menyebutnya Koefisien Determinasi yang dirumuskan 

𝐾𝐷 = 𝑟2. 100% = (0,413)2. 100% = 0,171.100% = 17,1%  artinya kecerdasan 

spiritual memberikan kontribusi terhadap prestasi belajar matematika sebesar 

17,1% atau dapat disimpulkan prestasi belajar matematika dipengaruhi oleh 

kecerdasan spiritual sebesar 17,1%. Sisanya 82,9 %  prestasi belajar matematika 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

Tabel 4.10 

Hasil Regresi Sederhana Uji F Pada Kecerdasan Spiritual Terhadap 

Prestasi Belajar  

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 76.451 1 76.451 7.615 .009
a
 

Residual 371.472 37 10.040 
  

Total 447.923 38 
   

a. Predictors: (Constant), kcrds_sprtl 
   

b. Dependent Variable: nilai_prsts 
   

 

Dari hasil perhitungan analisis data menggunakan SPSS 16.0 (tabel 4.10). 

Besarnya 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 adalah 7,615 apabila dikonsultasikan pada 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 

𝑑𝑏 (1.37) diperoleh 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,252. Sedangkan besarnya nilai signifikansi pada 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 7,615 adalah 0,009 dan lebih kecil dari 0,05, artinya terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan antara variabel kecerdasan spiritual dengan variabel 

prestasi belajar matematika pada siswa kelas VIII di MTs Aswaja Tunggangri 

tahun pelajaran 2014/2015. Pada taraf signifikansi 5%. Maka dilanjutkan uji 

analisis regresi untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya. 



76 

 

 

 

Dengan menggunakan SPSS 16.0 dan dengan perhitungan rumus regresi 

𝑌 =  𝑎 +  𝑏𝑋 maka harga intersep 𝑎 dan koefisien regresi 𝑏 dapat ditentukan 

sebagai berikut: 

Tabel 4.11 

Hasil Perhitungan Regresi Sederhana Kecerdasan Spiritual Terhadap 

Prestasi Belajar Untuk Melihat Perubahan Dan Uji T 
 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 52.449 7.020 
 

7.471 .000 

kcrds_sprtl .184 .067 .413 2.759 .009 

a. Dependent Variable: nilai_prsts 
   

 

Berdasarkan tabel 4.11 teradapat output (coefficient), pada output ini 

digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen.
2
 Pada output (coefficient) terbaca tingkat nilai signifikan 

thitung= 2,759 dan signifikansi 0,009. Sedangkan untuk menguji hipotesis yang 

diajukan apakah diterima ataupun ditolak dengan melihat nilai signifikansi 𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡 

dan nilai signifiansi tersebut. Ketentuan penerimaan atau penolakan terjadi jika 

taraf signifikansi di bawah atau sama dengan 0,05 atau signifikansi 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 

Sebelumnya harus ditentukan dulu derajat kebebasan (db) sebelum melihat 

nilai t pada keseluruhan sampel yang diteliti dengan rumus db = N-2, karena 

jumlah sampel yang diteliti (𝑁) adalah 39 siswa, maka db = 39— 2 = 37. Nilai 

                                                 
2
 Dwi Priyatno, 5 jam Belajar olah Data dengan SPSS 17..., hal. 134 
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db = 37 berdasarkan nilai db tersebut pada taraf signifikansi 5% ditemukan   

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙=1,687 

Dilihat dari tabel 4.11 nilai signifikansi yang didapat yaitu signifikansi 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (2,759) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,687) dan pada taraf signifikansi 0,009 <  0,05, 

sehingga disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya ada pengaruh 

kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VIII MTs 

Aswaja Tunggangri tahun pelajaran 2014/2015. 

Berdasarkan harga a dan b yang ditemukan pada persamaan regresi di atas, 

dapat dituliskan 𝑌 = 2,449 + 0,184𝑋. Persamaan ini dapat diprediksikan bahwa 

variabel kriterium Y rata-rata akan berubah sebesar 0,184 untuk setiap satu unit 

perubahan yang terjadi pada variabel prediktor. 

Persamaan 𝑌 = 2,449 + 0,184𝑋 dapat dilukiskan ke dalam sebuah garis 

linier dan garis regresi yang berfungsi untuk melukiskan korelasi antara variabel 

𝑋 dan variabel 𝑌, juga untuk mendapatkan sebuah dasar ramalan yang persisnya 

sangat kuat yang ditandai oleh kesalahan dasar ramalan atau residu yang sekecil-

kecilnya. 

3.) Pengaruh kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terhadap prestasi 

belajar matematika siswa kelas VIII MTs Aswaja  Tunggangri tahun ajaran 

2014/2015.  

Ho: Tidak ada pengaruh kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual t terhadap 

prestasi belajar matematika siswa kelas VIII MTs Aswaja  Tunggangri tahun 

ajaran 2014/2015 
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Ha: Ada pengaruh kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritualterhadap prestasi 

belajar matematika siswa kelas VIII MTs Aswaja  Tunggangri tahun ajaran 

2014/2015 

Berdasarkan pegujian hipotesis pertama dan kedua telah diperoleh nilai 

𝑟𝑦𝑥1 dan 𝑟𝑦𝑥2 . Berikut ini akan dihitung terlebih dahulu 𝑟𝑥1𝑥2 sebagai dasar 

analisis perhitungan korelasi ganda (𝑅𝑦𝑥1𝑥2) 

Tabel 4.12 

Korelasi Kecerdasan Spiritual Terhadap Kecerdasan Emosional 

 

Correlations 

  
kcrds_emsl kcrds_sprtl 

kcrds_emsl Pearson Correlation 1 .734
**

 

Sig. (2-tailed) 
 

.000 

N 39 39 

kcrds_sprtl Pearson Correlation .734
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 
 

N 39 39 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 

 

Berdasarkan tabel 4.12 nilai sig. (2-tailled) adalah  0,000 < 0,05  sesuai 

dengan ketentuan berarti ada korelasi yang positif dan signifikan antara 

kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual dengan prestasi belajar matematika 

siswa kelas VIII MTs Aswaja Tunggangri tahun pelajaran 2014/2015 

Kaidah pengujian hipotesis:  

Jika 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 ≥ 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍, maka H0 ditolak maka Ha diterima 

Jika 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 < 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍, maka H0 diterima dan Ha ditolak 
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Untuk menguji hipotesis menggunakan korelasi ganda dengan rumus 

sebagai berikut: 

Berdasarkan perhitungan diatas ternyata 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 ≥ 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 atau 0,4393 ≥

0,316 artinya Ho yang diajukan ditiolak sebagai konsekwensinya Ha yang 

diajukan diterima, dengan diterimanya Ha pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

“Ada pengaruh kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritualterhadap prestasi 

belajar matematika”.  

Besarnya pengaruh ganda (𝑋1 dan 𝑋2) terhadap 𝑌 dihitung dengan 

mengkwadratkan nilai R yang telah diperoleh. Sehingga Besarnya pengaruh = × 

(𝑅𝑌𝑋1𝑋2)2. 100% = (0,4393)2. × 100% =  0,19298 × 100% =  19,298%. 

Artinya kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual secara bersama 

memberikan pengaruh sebesar 19,298% untuk prestasi belajar matematika.  

Analisis dilanjutkan dengan menentukan persamaan regresi ganda. Berikut 

adalah langkah-langkah menghitung dan menentukan persamaan regresi ganda. 

Adapun tabel kerja regresi ganda sebagai langkah awal menghitung persamaan 

regresi dapat dilihat pada lampiran 8. 

Tabel 4. 13 

ANOVA Regresi Berganda 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 86.442 2 43.221 4.304 .021
a
 

Residual 361.481 36 10.041 
  

Total 447.923 38 
   

a. Predictors: (Constant), kcrds_sprtl, kcrds_emsl 
  

b. Dependent Variable: nilai_prsts 
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Berdasarkan perhitungan SPSS tabel 4.13 diatas, diperoleh hasil yaitu  

angka 𝐹 sebesar 4,304. Sedangkan  dbreg =  2 dan 𝑑𝑏𝑟𝑒𝑠 =  𝑁 − 𝑚 − 1 =  39 −

2 − 1 =  36, didapat harga 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 3,259 pada taraf signifikansi 5%. 

Sehingga di peroleh: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = (4,304) > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(5% = 3,259), 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝐻0 𝑑𝑖𝑡𝑜𝑙𝑎𝑘 

Tabel 4. 14 

Coefficient Regresi Berganda 

 

 

Berdasarkan perhitungan SPSS tabel 4.14 diatas diperoleh persamaan 

regresi berganda sebagai berikut: 

 𝑌 =  52,32 +  0,00709𝑋1 +  0,112129𝑋2  
 

Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa rata-rata prestasi belajar 

matematika siswa (variabel 𝑌) akan mengalami perubahan sebesar 0,00709 untuk 

setiap unit perubahan yang terjadi pada variabel 𝑋1 dan akan mengalami 

perubahan sebesar 0,112129 untuk setiap unit perubahan yang terjadi pada 

variabel 𝑋2 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 52.321 7.021 
 

7.452 .000 
  

kcrds_ems

l 
.075 .076 .220 .998 .325 .461 2.171 

kcrds_sprtl .112 .098 .251 1.140 .262 .461 2.171 

a. Dependent Variable: nilai_prsts 
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C. Rekapitulasi dan Pembahasan Hasil Penelitian  

Berikut ini akan dideskripsikan hasil penelitian tersebut dalam bentuk 

tabel yang menggambarkan ada atau tidaknya pengaruh dari variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

Tabel 4.15 

Kesimpulan Hasil Penelitian 

 
No Hipotesis Penelitian 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Interpretasi  Kesimpulan 

1 Ada pengaruh kecerdasan 

emosionalterhadap prestasi 

belajar matematika siswa 

kelas VIII MTs Aswaja 

Tunggangri tahun ajaran 

2014/2015 

7,251 3,252 𝐻0 ditolak Signifikan 

2 Ada pengaruh kecerdasan 

spiritualterhadap prestasi 

belajar matematika siswa 

kelas VIII MTs Aswaja 

Tunggangri tahun ajaran 

2014/2015. 

7,615 3,252 𝐻0 ditolak Signifikan 

3 Ada pengaruh kecerdasan 

emosional dan kecerdasan 

spiritual terhadap prestasi 

belajar matematika siswa 

kelas VIII MTs Aswaja  

Tunggangri tahun ajaran 

2014/2015. 

4,304 3,259 𝐻0 ditolak signifikan 

 

1. Ada pengaruh tingkat kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar 

matematika siswa kelas VIII MTs Aswaja Tunggangri tahun ajaran 2014-2015.  

2. Ada pengaruh tingkat kecerdasan spiritual  terhadap prestasi belajar 

matematika siswa kelas VIII MTs AswajaTunggangri tahun ajaran 2014-2015.  
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3. Ada pengaruh antara tingkat kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual 

terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VIII MTs AswajaTunggangri 

tahun ajaran 2014-2015. 

Berdasarkan hasil penelitian dan kenyataan yang ada di lapangan maka 

dapat dikaji pembahasan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis data diperoleh rhitungsebesar 0,405. Melihat taraf 

signifiansi 5% pada tabel 𝑟 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑐𝑡 𝑚𝑜𝑚𝑒𝑛𝑡 dengan 𝑑𝑘 = 𝑛 − 2 = 39 −

2 = 37 diperoleh pada taraf 5% adalah 0.325. Maka dengan demikian harga 

rhitung > rtabel,. Dan harga taraf sig. (2 tillid) adalah 0,011 lebih kecil dari 0,05. 

Sesuai dengan hipotesis yang telah dibuat sebelum penelitian, maka 

disimpulkan bahwa 𝐻0ditolak dan 𝐻𝑎 diterima pada taraf signifikasi 5% berarti 

terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara kecerdasan emosional 

dengan prestasi belajar matematika siswa kelas VIII MTs Aswaja tahun 

pelajaran 2014/2015 pada taraf signifikansi 5%. Selanjutnya berdasarkan uji 

regresi diperoleh Fhitung adalah 7,251 apabila dikonsultasikan pada Ftabel 

dengan db� (1.37) diperoleh Ftabel5% = 3,252, sedangkan besarnya nilai 

signifikansi pada tabel 4.17 adalah 0,011 dan lebih kecil dari 0,05 artinya 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikansi antara kecerdasan emosional  

dengan  prestasi belajar matematika siswa kelas VIII MTs Aswaja tahun 

pelajaran 2014/2015.  

Bentuk pengaruh kecerdasan emosional prestasi belajar matematika 

dijelaskan sebagai berikut. Belajar matematika merupakan aktifitas mental yang 

sangat kompleks. Realitanya seringkali terdapat hambatan belajar yang berasal 
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dari luar. Sehingga aktifitas otak dalam belajar matematika sangat didukung 

oleh keadaan emosi yang baik atau kecerdasan emosi dalam keadaan terkendali. 

Apabila seseorang mampu mengarahkan emosi pada hal yang positif akan dapat 

mengatasi berbagai macam hambatan belajar. Sehingga hal ini mendukung 

aktifitas belajar yang pada gilirannya akan meningkatkan kualitas serta prestasi 

belajar matematika. 

Dari pernyataan di atas dapat diperjelas bahwa tingkat kecerdasan 

emosional memberikan pengaruh untuk prestasi belajar matematika. Dari 

pembahasan tersebut bisa diambil kesimpulan bahwa semakin tinggi tingkat 

kecerdasan emosional siswa maka prestasibelajar akan semakin tinggi. Dimana 

siswa yang mempunyai kecerdaan emosional akan mampu mengenali, 

memahami, mengatur dan menggunakan emosi secara efektif dalam hidup 

kita.Singkatnya keberadaan kecerdasan emosional memberikan pengaruh untuk 

prestasi belajar matematika, berdasarkan hasil penelitian ini pengaruh atau 

kontribusi kecerdasan emosional adalah sebesar 16,4%. 

2. Berdasarkan analisis data diperoleh rhitungsebesar 0,413. Melihat taraf 

signifiansi 5% pada tabel 𝑟 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑐𝑡 𝑚𝑜𝑚𝑒𝑛𝑡 dengan 𝑑𝑘 = 𝑛 − 2 = 39 −

2 = 37 diperoleh pada taraf 5% adalah 0.325. Maka dengan demikian 

harga 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 > 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍. Dan harga taraf sig. (2 tillid) adalah 0,011 lebih kecil dari 

0,05. Sesuai dengan hipotesis yang telah dibuat sebelum penelitian, maka 

disimpulkan bahwa 𝐻0ditolak dan 𝐻𝑎 diterima pada taraf signifikasi 5% berarti 

terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara kecerdasan spiritual dengan 

prestasi belajar matematika siswa kelas VIII MTs Aswaja tahun pelajaran 



84 

 

 

 

2014/2015 pada taraf signifikansi 5%. Selanjutnya berdasarkan uji regresi 

diperoleh Fhitung adalah 7,615 apabila dikonsultasikan pada Ftabeldengan db 

(1.37) diperoleh 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙5% = 3,252, sedangkan besarnya nilai signifikansi 

pada tabel 4.21 adalah 0,009 dan lebih kecil dari 0,05 artinya terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikansi antara kecerdasan spiritual   dengan  

prestasi belajar matematika siswa kelas VIII MTs Aswaja tahun pelajaran 

2014/2015.  

Bentuk pengaruh kecerdasan spiritualakan membuat seseorang mampu 

berpikir secara luas dan mendalam kecerdasan ini membuat kita kreatif dalam 

memecahkan persoalan yang dihadapi. Kecerdasan ini membuat seseorang 

mampu menjelaskan berbagai macam pengetahuan yang tidak bisa dijelaskan 

oleh kecerdasan IQ dan EQ. Sehingga dengan adanya kecerdasan spiritual akan 

membuat seseorang terbiasa untuk berpikir luas, mendalam. Tentunya hal itu 

akan banyak mempengaruhi kualitas belajar matematika mengingat kajian 

matematika yang kompleks dan membutuhkan aktifitas berpikir yang tinggi. 

Dari pembahasan tersebut bisa diambil kesimpulan bahwa semakin tinggi 

tingkat kecerdasan spiritual siswa maka prestasi  belajar akan semakin tinggi. 

Singkatnya keberadaan kecerdasan spiritual memberikan pengaruh untuk 

prestasi belajar matematika, berdasarkan hasil penelitian ini pengaruh atau 

kontribusi spiritual adalah sebesar 17,1%. 

3. Berdasarkan analisis data diketahui nilai 𝑹𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 > 𝑹𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 atau (0,4393 >

0,316). 𝑹𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍yang diperoleh pada taraf signifikansi 5%. Sehingga Ha yang 

diajukan diterima. Berdasarkan uji regresi diperoleh 𝐹 sebesar 
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4,304. Sedangkan  dbreg� =  2 dan   𝑑𝑏𝑟𝑒𝑠 = 𝑁 − 𝑚 − 1 =  39 − 2 − 1 =

 36, didapat harga 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍sebesar 3,259 pada taraf signifikansi 5%. Sehingga di 

peroleh: 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = ( 4,304) > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (5% = 3,259), maka 𝐻0ditolak. 

Dengan diterimanya 𝐻𝑎 pada penelitian ini menunjukkan ada pengaruh 

kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritualterhadap prestasi belajar 

matematika kelas VIII MTs Aswaja Tunggangri tahun ajaran 2014/2015 

Gambaran singkat pengaruh kecerdasan emosional dan kecerdasan 

spiritual terhadap prestasi belajar matematika adalah sebagai berikut. Keadaan 

emosi seseorang yang terkendali atau kecerdasan emosionl tinggi akan 

menunjang kecerdasan spiritual bekerja maksimal. Apabila kecerdasan 

emosional dan kecerdasan spiritual ini berada dalam keadaan terkendali 

selanjutnya akan menunjang IQ untuk bekerja secara maksimal. Apabila 

kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual berada dalam kondisi yang 

bersinergi serta didukung keberadaan IQ. Aktifitas belajar matematika berjalan 

dengan maksimal tentunya akan sangat mempengaruhi tingkat keberhasilan 

atau prestasi belajar matematika. 

 Singkatnya kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual yang 

bersinergi akan mendukung IQ dalam aktifitas belajar. Hal ini akan 

mempengaruhi kwalitas belajar matematika yang pada gilirannya akan 

menunjang siswa untuk dapat berprestasi. Berdasarkan hasil penelitian ini besar 

pengaruh kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual secara bersama-sama 

terhadap prestasi belajar matematika adalah sebesar 19,298%. 


